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ABSTRAK

Tenis meja merupakan olahraga yang memiliki karakteristik permainan yang cepat
dan membutuhkan kemampuan pukulan yang baik. Atlet yang mampu mengarahkan
bola dengan tepat menjadi lebih diutungkan dalam memenangkan pertandingan,
pukulan drive juga menjadi pukulan yang sering digunakan dalam pertandingan tenis
meja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiamana Tingkat kemampuan
teknik pukulan forehand drive mahasiswa olahraga. Sampel pada Penelitian ini
berjumlah 12 orang (usia: 19.75 + 1.69), para partisipan merupakan mahasiswa yang
sedang mengambil mata kuliah tenis meja dasar. Data kemampuan pukulan Teknik
Forehand drive diperoleh dengan melakukan tes kemampuan forehand drive
kemudian dianalisis dengan statistic deskriptif. Hasil Penelitian ini menyatakan
bahwa Tingkat kemampuan pukulan forehand drive mahasiswa olahraga pada
umumnya (50%) berada pada kategori kurang. Dari hasil Penelitian yang diperoleh
maka perlu adanya pengembangan bentuk Latihan forehand drive agar para
mahasiswa olahraga dan seluruh pemain tenis meja dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam bermain tenis meja.

Kata Kunci: Performa pemain, permainan tenis meja, kemampuan pukulan, teknik
forehand drive.

ABSTRACT

Table tennis is a sport that has the characteristics of a fast game and requires good
hitting skills. Athletes who can direct the ball correctly are more advantaged in
winning the match. The drive stroke is also a stroke that is often used in table tennis
matches. This study aims to determine the level of forehand drive stroke technique
ability of sports students. The sample in this study was 12 people (age: 19.75 + 1.69),
and the participants were students who were taking basic table tennis courses.
Forehand drive stroke ability data were obtained by conducting a forehand drive
ability test and then analyzed with descriptive statistics. The results of this study state
that the level of forehand drive stroke ability of sports students in general (50%) is in
the lower category. From the results of the study, it is necessary to develop a form of
forehand drive training so that sports students and all table tennis players can improve
their ability to play table tennis.

Keywords: Player performance, table tennis game, hitting ability, forehand drive
technique.
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PENDAHULUAN
Olahraga tenis meja telah mengalami perkembangan yang pesat dan banyak

dimainkan oleh Masyarakat luar di Indonesia. Olahraga ini juga telah banyak
mengalami perkembangan baik secara Teknik maupun secara taktik yang
dikembangkan oleh para praktisi olahraga di berbadai belahan dunia (Jiangzhou et
al, 2020). Dengan pesatnya perkembangan olahraga tenis meja didunia, cabang
olahraga ini telah mendapatkan perhatian dunia terutama pada beberapa tahun
belakangan ini. Negara-negara di asia merupakan negara yuang mengalami
perkembangan yang cukup pesat dalam pengembangan tenis meja baik itu secara
Teknik dan secara taktik (Ma et al., 2019). Benua asia telah menjadi pusat perhatian
dunia dalam hal tenis meja karena prestasi dan pengembangan olahraga ini yang
sangat baik dan terus mendapatkan prestasi yang baik ditingkat dunia (Li, 2016).
Gerakan-gerakan pukulan yang ada pada olahraga tenis meja memiliki karakteristik

Gerakan yang cukup rumit sehingga perlu dilatih hingga atlet mahir dalam
melakukannya, kemampuan para pemain untuk memukul bola dengan Teknik yang
baik menjadi salah satu kunci untuk memenagkan pertandingan pada kompetisi
resmi tenis meja (McAfee, 2009). Pukulan drive baik yang dilakukan secara
forehand maupun backhand memiliki peran yang sangat penting, para pelatih harus
mampu melatih para pemain untuk mampu melakukan pukulan tersebut kareana
merupakan jenis pukulan yang sering digunakan pada saat pertandingan. Pemain
akan mampu mengontrol jalannya pertandingan jika mereka memiliki kemampuan
drive yang baik dan hal ini akan meningkatkan kemungkinan dalam memperoleh
poin pada saat pertandingan (Sari et al., 2020). Sehinga kemampuan para pemain
dalam menguasai kemampuan pukulan drive ini perlu mendapat perhatian dan
terus ditingkatkan, para pemain harus terus melatih dan memperhalus kemampuan
pukulan ini denan cara banyak mempraktikkan dan mengulangi untu mendapatkan
pukulan yang semaiki halus dan otomatis (Wibowo et al., 2024).

Pukulan drive forehand dalam tenis meja merupakan teknik dasar yang
memiliki pengaruh besar terhadap performa seorang pemain. Penguasaan teknik ini

memerlukan perpaduan antara keterampilan teknis, penerapan strategi, dan latihan
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yang konsisten (Awaluddin & Sahabuddin, 2024). Penelitian menunjukkan berbagai
metode yang dapat meningkatkan kemampuan ini, termasuk model pelatihan
terstruktur, analisis biomekanik, dan teknik latihan inovatif. Pendekatan-
pendekatan ini bertujuan untuk memenuhi tuntutan teknis dan kognitif dalam
pukulan drive forehand, serta menyediakan strategi komprehensif untuk
pembelajaran dan pengembangan keterampilan (Siahaan, 2015).

Berbagai model pembelajaran telah banyak dikembangkan untuk
mendukung pengajaran pukulan drive forehand secara efektif. Sebagai contoh,
model ADDIE yang mencakup tahapan Analisis, Desain, Pengembangan,
Implementasi, dan Evaluasi, telah diterapkan pada siswa sekolah dasar atas.
Penerapan model ini menghasilkan peningkatan keterampilan dari 6,41% menjadi
8,65% setelah sesi pelatihan terstruktur (Kurniadi et al., 2023). Selain itu,
pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri juga menunjukkan potensi yang
signifikan, dengan peningkatan Kkinerja siswa dari 44% menjadi 80% dalam
menguasai pukulan drive forehand. Temuan ini menegaskan pentingnya kerangka
pedagogis yang disesuaikan untuk meningkatkan keterampilan teknis dalam tenis
meja (Wahyudin et al., 2020).

Teknik melatih juga memiliki peran penting dalam meningkatkan performa
pukulan drive forehand. Latihan multibola, metode yang melibatkan pemberian
bola secara cepat dan berulang, terbukti mampu meningkatkan presisi, dengan
peserta mencapai peningkatan akurasi sebesar 17,34% setelah menjalani latihan
yang terarah (Mongsidi et al,, 2023). Demikian pula, penggunaan papan pantul
dalam sesi latihan memberikan manfaat yang signifikan, dengan skor pralatihan
meningkat dari 21,42 menjadi 25,03, yang mencerminkan peningkatan
keterampilan drive forehand yang cukup berarti (Santos et al., 2017). Teknik-teknik
ini menekankan pentingnya latihan khusus dalam membangun kompetensi teknis
dan konsistensi. Pemahaman biomekanik juga memberikan kontribusi besar dalam
memahami dan mengoptimalkan pukulan forehand drive. Sebuah studi terbaru
mengungkapkan bahwa pukulan topspin forehand bervariasi secara signifikan
berdasarkan putaran bola, yang memengaruhi mekanika tubuh dan efisiensi

pukulan (Mao et al,, 2023). Analisis semacam ini menyoroti hubungan antara faktor
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biomekanik dan hasil performa, serta menawarkan panduan berharga untuk
mengembangkan teknik pukulan yang efisien dan adaptif.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pemain kelas C1, yang merupakan
kategori disabilitas paling berat dan biasanya bermain dengan kursi roda, lebih
banyak mengandalkan pukulan drive backhand dan forehand serta lob backhand
(Guarnieri et al., 2023). Sebaliknya, pemain kelas C5, yang juga bermain dengan
kursi roda namun memiliki fungsi otot dan kontrol yang lebih baik dibandingkan
kelas C4 hingga C1, cenderung menggunakan pukulan push backhand dan forehand,
serta topspin backhand. Variasi preferensi ini mencerminkan perbedaan
pendekatan taktis dan keterampilan antar klasifikasi pemain.

Berbagai studi juga menegaskan bahwa keberhasilan dalam pertandingan
kompetitif sangat dipengaruhi oleh kemampuan teknis dan taktis seorang pemain.
Kemampuan teknis, seperti eksekusi pukulan yang presisi dan pemanfaatan
peralatan secara efektif, menjadi fondasi performa yang konsisten (He et al., 2022).
Sementara itu, kemampuan taktis, seperti penempatan pukulan yang strategis dan
membaca gerakan lawan, sangat penting untuk beradaptasi dengan berbagai situasi
pertandingan dan meraih keunggulan kompetitif. Kombinasi antara elemen teknis
dan taktis menjadi kunci untuk memaksimalkan performa dan mencapai hasil
terbaik dalam kompetisi tingkat tinggi (Munivrana et al.,, 2015).

Penggunaan robot pada saat latihan sudah banyak diterapkan oleh para
pelatih untuk mengoptimalkan teknik pukulan dalam permainan tenis meja, hal ini
tidak hanya efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga membuat
latihan lebih menarik dan menyenangkan (Tahki et al., 2022). Penggunaan robot
pada saat latihan membuat para pemain menjadi lebih bersemangat untuk latihan
jika dibandingkan dengan pelatih yang hanya menggunakan metode konvensional.
Metode ini dirasakan lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan pemain tenis
meja. Tren global yang terjadi saat ini adalah para akademisi bekerjasama dengan
industri terus mengembangkan peralatan-peralatan yang dapat terus mendukung
para pemain dan pelatih untuk meningkatkan keterampilan mereka, peran
teknologi ini sangat dirasakan sekali manfaatnya oleh para praktisi olahraga
dilapangan sehinggi perlu untuk terus dikembangkan agar tingkat persaingan

dalam pertandingan tenis meja semakin tinggi dan menghibur masyarakat (Siregar
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& Hasibuan, 2023). Perkembangan teknologi yang dikembangkan tersebut tidak
hanya ditujukan kepada atlet normal, namun juga dikembangkan untuk para atlet
disabilitas (berkebutuhan khusus). Inovasi alat analisis bagi para penyandang
disabilitas dapat meningkatkan kemampuan gerakan mereka dalam melakukan
berbagai teknik pukulan yang ada para permainan tenis meja. Analisis ini
membantu mengidentifikasi kelemahan sehingga memungkinkan pelatihan yang
lebih spesifik untuk meningkatkan performa mereka (Yam et al.,, 2021).

Meskipun penelitian sebelumnya banyak berfokus pada pengembangan
keterampilan pemain tenis meja, sebagian besar melibatkan penggunaan robot
untuk membuat latihan lebih menarik atau analisis kinematik dan kinetik untuk
menyempurnakan teknik pukulan. Namun, studi yang secara khusus membahas
metode peningkatan keterampilan pukulan drive masih sangat terbatas. Pukulan
drive adalah salah satu teknik dasar yang sangat penting dalam tenis meja, tetapi
banyak pemain masih kesulitan untuk menguasainya secara konsisten. Hal ini
sering kali disebabkan oleh keterbatasan metode latihan yang ada, yang mungkin
kurang mendukung pengembangan kecepatan, akurasi, dan kekuatan yang
diperlukan untuk menghasilkan pukulan drive yang optimal.

Metode konvensional yang sering mengandalkan gerakan berulang tanpa
variasi cenderung kurang memberikan stimulasi yang cukup untuk meningkatkan
performa pemain secara signifikan. Akibatnya, banyak pemain tidak dapat
memaksimalkan potensi mereka di lapangan, yang akhirnya berdampak pada
performa kompetitif. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan drive
para pemain tenis meja masih belum baik, hal ini ditunjukkan dengan hasil
penelitian yang menyatakan 83% kemampuan drive para pemain berada pada
kategori sangat, kurang, kurang, dan cukup, selebihnya 17% dari sampel berada
pada ketegori baik dan sangat baik (Yuskhil et al., 2025) Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaiamana Tingkat kemampuan Teknik forehand drive
mahasiswa olahraga pada olahraga tenis meja, Penelitian diharapkan dapat
memberikan Gambaran akan Tingkat kemampuan mereka dalam melakukan Teknik

forehand drive.
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METODE PENELITIAN
Disain Penelitian dan Sampel

Penelitian ini adalah penelitia deskriptif kuantitatif. Sebanyak 12 orang
sampel ikut dalam Penelitian yang dilakukan, 8 orang laki-laki dan 4 orang
Perempuan. Para sampel merupakan mahasiswa departemen kepelatihan, fakultas
ilmu keolahragaan, Universitas Negeri Padang yang sedang mengambil mata kuliah
tenis meja dasar. Mereka diberikan penjelasan terhadap apa yang mau peneliti
lakukan dan meminta izin kepada mereka. Setelah mereka setuju dan memberi izin
proses pengumpulan data dilakukan. Seluruh partisipan merupakan para pemain
tenis meja yang memegang raket dengan tangan kanan. Raket yang mereka gunakan
telah disediakan oleh begitu pula dengan bola yang digunakan adalah bola tenis
meja donic Bintang 3 yang telah biasa mereka gunakan untuk bermain selama
perkuliahan.

Instrumen
Kemampuan Pukulan Forehand Drive

Kemampuan para pemain untuk melakukan Teknik pukulan forehand drive
tes dengan melakukan tes forehand drive yang telah dikembangkan oleh
(Tomoliyus, 2017), tes ini memiliki tingkat validitas dan reliabelitas yang baik
sehingga layak untuk dijadikan sebagai alat pengumpul data. Para pemain diminta
untuk melakukan Teknik pukulan forehand drive sebanyak 50 kali perorang kearah
sasaran yang telah diberi tanda sesuai dengan yang dijelaskan pada gambar 1. Jika
pemain mampu melakukan pukulan forehand drive keawah sasaran yang diberik
skor 5 maka menandakan pemain tersebut memiliki kemampuan yang baik. Namun
jika bola yang dipukul menyangkut di net atau keluar dari area meja maka diberi
skor 0. Selain itu ada juga skor 1 dan 3 yang akan diberikan kearah sasaran yang
relative berada ditengah meja. Pelaksanaan tes ini dibantu oleh 1 orang pencatat
skor dan satu orang lagi yang bertindak sebagai pengamat untuk melihat

kearahmana bola jatuh dan menyebutkan skornya ke pencatat skor.

Jurnal Sporta Saintika, Open Access Journal: http://sportasaintika.ppj.unp.ac.id/



242

Gambar 1. Area sasaran pada tes kemampuan pukulan forehand drive.

Sumber: (Tomoliyus, 2017)

Teknik Analisis Data

Analisis data statistik deskriptif yang digunakan pada penelitian ini adalah

rata-rata, standar deviasi, nilai minimal, dan nilai maksimal. Hasil penelitian juga

divisualisasikan dengan tabel dan diagram yang dibantu dengan program microsoft

excell.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Total sampel yang berpartisipasi pada penelitian ini adalah 12 orang

mahassiwa olarhaga (usia: 19.75 * 1.69) dengan 8 orang laki-laki dan 4 orang

perempuan. Ditail karakterisitik sampel yang ikut serta berpartisasip pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Karakterisitik Sampel Penelitian.

Laki-laki Perempuan
Usia (tahun) 20.00 £1.94 19.25+0.83
Tinggi Badan (cm) 169.25 £3.77 158.50 £4.09
Berat Badan (kg) 68.75+10.24 51.50 + 6.87

Keterangan: Nilai yang ditampilkan pada tabel adalah Mean + Standar Deviasi.
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Tabel 2. Tingkat kemampuan forehand drive mahasiswa olahraga

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentse
Sangat Rendah sd = 60 0 0
Rendah 60 > sd = 86 6 50
Cukup 86 > sd = 112 2 17
Tinggi 112 > sd = 138 3 25
Sangat Tinggi 138 > sd 1 8
12 100

Gambar 2. Tingkat kemampuan forehand drive mahasiswa olahraga

Berdasarkan tabel 2 dan gambar 2 dapat dilihat bahwa tingkat kemampuan
pukulan forehand drive mahasiswa olahraga 50% nya berada pada kategori kurang
dan hanya 8% yang sangat tinggi serta 25 sudah berada pada kategori tinggi, namun
tidak ada mahasiswa yang berada pada kategori sangat kurang. Nilai minimum yang
diperoleh adalah 70 poin sedangkan nilai maksimumnya adalah 155 poin.
Kemudian nilai rata-rata hasil tes tersebut adalah 98.75 poin dengan standar deviasi
26.07.

Pembahasan

Hasil Penelitian menyatakan bahwa tingkat kemampuan forehand drive
mahasiswa olahraga umumnya berada pada kategori kurang, hasil ini sejalan
dengan hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Basiri et al., 2020) yang menjelaskan
bahwa Tingkat kemampuan para pemain tenis meja akan semakin terasah dengan
malakukan latihan motorik perseptual secara rutin. Kemampuan ini mambantu
pemain dalam memproses informasi secara cepat dan tepat sehingga sangat cocok

untuk meningkatkan kemampuan forehand drive para pemain tenis meja.
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Kemampuan forehand drive yang dimiliki oleh para pemain tenis meja dipengaruhi
oleh banyak factor kondisi fisik, salah satunya adalah kemampuan dalam
mengkoordinasikan mata dan tangan. Pada permainan tenis meja banyak sekali
dituntut untuk melakukan berbagai pukulan seperti forehand drive yang arah dan
tinggi bola sangat bersifat variative. Agar dapat melakukan pukulan dengan tepat
dan mengarah kesasara yang diinginkan maka dibutuhkan koordinasi mata-tangan
para pemain yang baik (Haryanto et al., 2023).

Optimalisasi pukulan dalam permainan tenis meja dapat dilakukan dengan
mengoptimalkan fungsi sendi yang ada di pinggul para pemain. Putaran pinggang
akan memberikan transfer energi kepada tangan Ketika memuluk bola. Hal ini harus
mendapatkan perhatian bagi para pelatih agar pukan para pemain menjadi lebih
kencang dan putaran bola yang dihasilakn juga maksimal dan menyulitkan bagi
lawan (Tian & Xiao, 2024). Hasil penelitain serupa juga menyatakan bahwa
perbadaan sudut raket Ketika kontak dengan bola akan menjadi penentu Tingkat
keberhasilan pukulan itu sendiri, dengan posisi sudut raket yang pas maka arah bola
juga akan menjadi lebih seusai dengan yang diinginkan.

Kestabilan sudut raket dan konsistensi letak perkenaan bola dengan raket
yang menjadi kunci keberhasilan, hal ini juga harus menjadi perhatian bagi para
pelatih Ketika menjalankan program Latihan kepada para atlet mereka (Lanzoni et
al., 2021). Studi lainnya mengungkapkan bahwa kekuatan otot para pemain juga
menjadi factor penentu pada kemampuan pukulan atlet tenis meja, dengna otot
yang terlatih maka para pemain mampu menghasilakan pukulan yang kuat dan
konsiten. Latihan-latihan yang sifatnya memberikan penguatan kepada otot harus
menjadi pertimbangan karena memberikan dampak yang jelas terdapat
kemampuan pukulan forehand drive. Putaran bola dan kecepatan bola menjadi
lebih kencang dan akurat Ketika bola dipukul oleh para pemain yang memiliki otot
yang kuat (Chen et al., 2024).

Kemampuan pemain tenis meja untuk melakukan pukulan forehand drive
dipengeruhi oleh kemampuan proses kognitif dan kecerdasan emosional yang
dimiliki. Pemain yang mampu memproses informasi dengan cepat memiliki
koreslasi terhadap kemampuannya dalam memukul bola dengan tepat dan baik, hal

ini disebabkan sudah adanya Gambaran Gerakan yang akan dilakukan sebelum bola
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datang, selain itu aspek psikologi seperti kecerdasan emosional juga memiliki
hubungan yang erat terhadap kemampuan pemain dalam melakukan Teknik
pukulan forehand drive, dengan ketenangn yang stabil dan jauh dari rasa emosi
Ketika memukul bola maka para pemain akan dapat memfokuskan diri dan
memberikan pukulan sesuai dengan tekik yang baik, oleh sebab itu para pemain dan
pelatih harus mengakomodiasi kedua aspek tersebut dalam program Latihan
mereka (Haryanto et al., 2024).

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan yang mungkin akan
mempengaruhi generalisasi dari hasil Penelitian ini. Kelemahan ini salah satunya
adalah dari sisi jumlah partisipan yang terlibat. Para partisipan secara keseluruh
hanya berjumlah 12 orang dan ini adalah jumlah partispan yang kecil pada
Penelitian deskriptif selain itu jumlah Latihan yang mereka lakukan secara mandiri
masih kurang, sehingga menyebabkan hasil forhand drive yang masih belum
optimal. Hasil peneliitan ini memiliki implikasi secara praktis bahwa para pelatih
sebaiknya membuat program latihan untuk meningkatkan kemampuan forehand
drive para pemain karena kemampuan mereka masih belum sampai kepada tahap
optimal.

KESIMPULAN
Penelitian ini menyatakan bahwa Tingkat kemampuan pukulan forehand drive

mahasiswa olahraga pada umumnya berada pada kategori kurang. Hasil Penelitian
ini juga memberikan implikasi bahwa para pemain tenis meja harus dapat
meningkatkan kemampuannya dalam melakukan Teknik pukulan forehand drive
karena Teknik ini sering digunakan dalam kontek pertandingan tenis meja. Bentuk
Latihan yang dapat meingkatkan kemampuan tersebut harus dikembangkan dan
diintegrasikan pada program Latihan agak kemampuan para pemain kedepannya
dapat meningkat. Penelitian selanjutnya sebaiknya juga mengkaji tentang berbagai
Teknik lainya yang ada pada olahraga tenis meja dengan jumlah sampel yang lebih
besar serta dengan berbagai Tingkat kemampuan bermain tenis meja.
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